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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan Atlet bulutangkis bangkinang kabupaten Kampar 

dengan waktu 60 detik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan power otot 

lengan dan koordinasi mata-tangan secara Bersama-sama terhadap ketepatan smash pada atlet 

bulutangkis bangkinang kabupaten kampar, dan sumber data dari ketiga variabel atau lebih adalah 

sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikansi antara power otot 

lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap ketetpatan smash pada atlet bulutangkis bangkinang 

kabupaten Kampar dengan hasil r = 0,521 menggunakan taraf singnifikan 5% dengan nilai kofiesien 

determinasi adalah sebesar 52,1% mempengaruhi variable power otot legan dan koordinasi mata- 

tangan mempengaruhi variable ketepatan smash, sisanya sebesar 47,9% dipengaruhi oleh variable 

lain. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang singnifikan antara 

power otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan smash pada atlet bulutangkis 

Bangkinang Kabupaten Kampar. 

Kata kunci: Arm muscle power, eye-hand coordination, smash accuracy 

 
 

ABSTRACT 

The research was motivated by the ability of Bangkinang badminton athletes in Kampar Regency 

with a time of 60 seconds. The purpose of this study was to determine the relationship between arm 

muscle power and eye-hand coordination together on smash accuracy in Bangkinang badminton 

athletes in Kampar district, and the data sources of the three variables or more are the same. The 

results showed that there was a significant relationship between arm muscle power and eye-hand 

coordination on smash accuracy in Bangkinang badminton athletes in Kampar district with a result 

of r = 0.521 using a significant level of 5% with a determination coefficient value of 52.1% affecting 

the muscle power variable Legan and eye-hand coordination affect the smash accuracy variable, the 

remaining 47.9% is influenced by other variables. The conclusion of this study shows that there is a 

significant relationship between arm muscle power and eye-hand coordination on the accuracy of 

the smash in badminton athletes in Bangkinang, Kampar Regency. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga pendidkan adalah pendidikan jasmani yang dilaksanakan sebagai bagian 

proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, 

kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran jasmani. Olahraga rekreasi adalah 

olahraga yang dilakukan oleh masyarakat dengan kegemaran dan kemampuan yang tumbuh 

dan berkembang sesuai dengan kondisi dan nilai budaya masyarakat setempat untuk 

kesehatan, kebugaran, dan kegembiraan. Sedangkan olahraga prestasi adalah olahraga yang 

membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan 

melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan 

teknologi keolahragaan. 

Bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang temasuk dalam 

meteri pokok pendidikan jasmani.permainan bulutangkis ini juga merupakan cabang 

olahraga yang banyak digemari dari semua kalangan baik dari kalangan anak-anak sampai 

orang tua. Olahraga ini merupakan salah satu kegiatan popular di dunia termasuk di 

Indonesia. Melalui olahraga dapat menyehatkan tubuh serta dapat menjadi sarana untuk 

meraih prestasi. Dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 2005 disebutkan ruang lingkup 

olahraga meliputi olahraga pendidikan, olahraga rekreasi dan olahraga prestasi (Presiden 

Republik Indonesia, 2007). 

Bulutangkis merupakan olahraga yang dimainkan dengan menggunakan net, raket 

dan bola dengan teknik pemukulan yang bervariasi mulai dari yang relatif lambat hingga 

yang sangat cepat disertai dengan gerakan tipuan. (Syofyan, 2018). Bulutangkis merupakan 

salah satu jenis olahraga yang di mainkan dengan menggunakan raket, shuttlecock dan 

lapangan yang di bagi menjadi dua bagian yang di batasi oleh net dengan ukuran yang telah 

di tentukan. Dalam memainkannya shuttlecock tidak boleh di pantulkan tetapi harus di 

mainkan di udara dengan menggunakan raket, karena shuttlecock tidak boleh menyentuh 

lantai, maka pemain di tuntut untuk bertindak cepat dan segera memukul shuttlecock. Oleh 

karena itu maka permainan ini tergolong permainan cepat. 

Tujuan permainan bulutangkis adalah berusaha untuk menjatuhkan shuttlecock dan 

menjatuhkan didaerah permainan sendiri. Pada saat permainan berlangsung masing-masing 

pemian harus berusaha shuttlecock tidak menyentuh lantai didaerah permainan sendiri. 

Apabila shuttlecock jatuh dilantai atau menyangkut di net maka permainan terhenti (Herman 

Subardjah, 2000:13). Lapangan bulutangkis dibangun ditempat atau ruangan yang bebas dari 

rintangan setinggi 7,5-8 meter. Dinding belakang harus berwarna yang tidak mengkilap 

untuk dapat melihat shuttlecock dengan jelas dalam permainan. Untuk main pada malam  

hari diperlukan penerangan yang cukup terang. Lapangan permainan bulutangkis berbentuk 

empat persegi panjang dengan ukuran panjang: 13,40 m, lebar: 6,10 m, dan lebar masing- 

masing garis (lines): 5 cm. Ukuran lapangan untuk permainan ganda, panjang 1340 cm dan 

lebar 610 cm. garis-garis batas lapangan dibuat dengan warna putih, kuning, atau warna lain 

selebar 4 cm yang dapat kelihatan dengan jelas. (Hartanto, 1). 

Berdasarkan hasil observasi Gor capil bangkinang di ketahui bahwa kemampuan 

atlet dalam melakukan pukulan ketepatan smash telihat bagus hal ini bisa di lihat dari hasil 

tes waktu yang di tentukan 60 detik dalam 3 kali pengulangan. Kemudian dari hasil 

pengamatan pada waktu tes koordinasi mata-tangan para atlet belum tepat mengenai  

ligkaran yang telah di buat pada tes lempar tangkap bola , para atlet belum juga bisa 

melempar pada sasaran yang telah di tentukan. 
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METODE 
 

Metode penelitian ini penulis menggunakan penelitian korelasi atau korelasional. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 247) Penelitian korelasional yaitu penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua atau beberapa variable. 

penelitian korelasi dan korelasional adalah penelitian alat statistik yang dilakukan penelitian 

untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan 

perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. 

Berdasarkan jenis penelitian di atas, tes prestasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah serentetan alat yang digunakan untuk pengukuran dan keterampilan yang dimiliki 

oleh individu. Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana langkah pertama adalah mencari data 

power otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan smash. 

A. Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti 
mengunakan beberapa cara meliputi observasi atau mengamatan langsung, serta tes dan 
pengukuran. 

B. Insturumen Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan instrumen tes sebagai alat untuk mengumpulkan 

data. Instrumen yang digunakan pada saat penelitian berlangsung adalah : 

1) Kekuatan Otot Lengan 

• Metode Test : Push Up : mengukur daya tahan otot lokal lengan tangan 

• Tujuan : Supaya otot lengannya lebih kuat dan daya ledaknya kuat 

 
(2) Koordinasi Mata-Tangan 

• Nama Tes : Lempar tangkap bola : untuk mengukur koordinasimata- 

tangan 

• Tujuan : berperan untuk melakukan gerakan - gerakan yang ada 
menjadi    sempurna,    sehingga    gerakan    pukulan     smash     pada 
permainan bulutangkis lebih terarah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dimulai dari pengambilan tes hubungan power otot lengan dan 

koordinasi mata tangan terhadap ketetapan smash yang dilaksanakan pada bulan Oktober 

2022. Penelitian ini memakan waktu kurang lebih selama satu bulan yang dilakukan di Gor 

Capil Badminton Bangkinang Kota dengan sampel peserta Atlet Bulutangkis Bangkinang 

Kabupaten Kampar yang berjumlah 30 orang. 

Dari hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan adanya Kontribusi power otot 

lengan dan koordinasi mata tangan terhadap ketetapan Smash pada peserta Atlet Bangkinang 

Kabupaten Kampar. Dari hasil pengujian hipotesis dipengaruhi oleh faktor power otot 

lengan dan koordinasi mata tangan. Dengan demikian dapat disimpumpulkan bahwa untuk 

meningkatkan kemampuan Smash maka seorang Atlet harus melatih power otot lengan dan 

koordinasi mata tangan. 

Pada distribusi frekuensi Power otot lengan yang mengukur power otot lengan dan 

koordinasi mata tangan memperolah hasil mayoritas terletak pada kelas interval 30-40 
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sebanyak 12 Atlet dengan persentase 40% dan yang paling sedikit terletak pada interval 

10,20 sebanyak 1 Atlet dengan persentase 3,33%. 

Pada distribusi frekuensi Smash memperoleh hasil mayoritas yang terletak  pada 

kelas interval 5 sebanyak 10 atlet dengan persentase 33,33% dan yang paling sedikit terletak 

pada interval 1 sebanyak 0 Atlet dengan persentase 0,00%. Maka dapat dikatakan hasil 

distribusi power otot lengan dan smash memiliki kecenderungan berkelompok pada nilai 

yang lebih besar. 

Kemudian berdasarkan hasil penelitian ini, pada pengujian korelasi pada penelitian 

ini menunjukan hasil bahwa korelasi product momen pearson atau r sebesar 0,521 memiliki 

hubungan yang kuat, dengan artinya Power Otot Lengan Dan Koordinasi Mata Tangan 

Terhadap Ketepatan memiliki hubungan kuat. Pada r2 sebesar 52,1% variabel power otot 

lengan dan koordinasi mata-tangan mempengaruhi variable ketepatan smash, sisanya  

sebesar 47,9% dipengaruhi oleh variabel lain. Selanjutnya pada pengujian korelasi spss 

diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,784 < 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat  

hubungan yang signifikansi antara power otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap 

ketepatan smash. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dupri (2016) 

dengan judul “Hubungan Power Otot Lengan Dan Koordinasi Mata-Tangan Terhadap 

Kemampuan Servis Atas Atlet Bolavoli Kuansing Kabupaten Kuantan Singingi Mahasisiwa 

Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas islam riau”. Hasil penelitian 

yang diperoleh yaitu thitung = 4.63 > ttabel = 1.71. (2) terdapat hubungan yang signifikan 

antara koordinasi mata-tangan dengan kemampuan servis atas, ini ditandai dengan hasil  

yang diperoleh yaitu thitung= 2.94 > ttabel = 1.71. (3) terdapat hubungan yang signifikan 

antara explosive power otot lengan dan koordinasi matatangan secara bersama-sama dengan 

kemampuan servis atas diperoleh Fhitung = 12.549 > Ftabel = 3.44. 

Selanjutnya penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Reyvo Maghreza (2022) 

dengan judul “Hubungan Power Otot Lengan Dan Koordinasi Mata Tangan Terhadap 

Ketetapan Service Panjang Permainan Bulu Tangkis Pada Atlet PB Bank Riau Kepri 

Pekanbaru Usia 13-15 Tahun” dengan hasil bahwa Terdapat hubungan yang signifikan 

power otot lengan dan koordinasi mata dan tangan secara bersama-sama dengan hasil servis 

panjang permainan bulutangkis Atlet PB Bank Riau Kepri Pekanbaru usia 13-15 tahun. 

Persentase hubunganya adalah 61,37%. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Syarif 

Hidayatullah (2020) dengan judul “Hubungan Power Otot Lengan Dan Koordinasi Mata 

Tangan Dengan Pukulan Smash Atlet Sekolah Bulu Tangkis Banyuasin” dengan hasil Ada 

hubungan power otot lengan dengan pukulan smash anggota club sekolah bulu tangkis 

Banyuasin, yang ditunjukkan dari nilai uji korelasi yakni r = 0,42. Ada hubungan koordinasi 

mata tangan dengan pukulan smash anggota club sekolah bulu tangkis Banyuasin, yang 

ditunjukkan dari nilai uji korelasi yakni r = 0,845. Ada hubungan antara power otot lengan 

dan koordinasi mata tangan terhadap pukulan smash, anggota club sekolah olahraga bulu 

tangkis Banyuasin , yang ditunjukkan dari nilai uji korelasi yakni r = 0,945..Penelitian ini 

juga didukung oleh hasil penelitian yang telah dijabarkan semua. Adapun besar kontribusi 

power otot lengan dan koordinasi mata-tangan mempengaruhi variable ketepatan smash 

adalah 47,9%, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikansi antara power 

otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap ketepatan smash. 
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KESIMPULAN 
 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikansi antara power otot lengan dan koordinasi mata- 

tangan terhadap ketepatan smash pada atlet bulutangkis bangkinang kabupaten Kampar 

dengan hasil r = 0,521 menggunakan taraf signifikan 5% dengan  nilai  koefesien 

determinasi adalah sebesar 52,1% mempengaruhi variabel power otot lengan dan koordinasi 

mata-tangan mempengaruhi variable ketepatan smash, sisanya sebesar 47,9% dipengaruhi 

oleh variabel lain. 
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